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“Kerika kita papal mengemudikan “kendaraan” yang kita sebut schagar “self”
it Bukan cuma sane dua orang akan menjadi beban bagd leinnya,
Melainkan, pt—:ridﬂ;ih-keu:ngguhn daya saing bangsa ini.-
i

berinisiatif, dan kreatif. Namun tanpa disadari yang terjadi juseru

pembentukan manusia-manusia yang pasrah dengan apa yang
telah terbentuk pada dirinya. Terbentuknya generasi pasif yang pandai
disebabkan model pendidikan dasar yang membiasakan siswa menghafal, bukan memahami dan
mengkritisi. Mental vang telah terbentuk oleh pendidikan dasar ini memegang peranan penting terhadap
perkembangan seseorang dalam menentukan arah kehidupan di masa depan.

Dunin usaha menghendaki manusia berkompetensi, cekaran, gesit,

Rhenald Kasali vang relah menghasilkan karyvakarya tentang transformasi mindset, menerbitkan
karya terbarunya yang diberi judul “Self Driving: Menjadi Driver atau Passenger!”, melalui karya rerbaru
ini, Rhenald mencoba memberikan motivasi kepada pembaca agar menyadari potensi diri mereka sebagai
seorang driver. Rhenald memberikan pilihan kepada pembaca untuk menenrukan arah hidupnya, vaitu
sebagai seorang passenger atau driver.

Buku ini memberikan motivasi bagi manusia untuk membangun potensi dalam diri mereka.
Dengan pemilihan kata yang ringan, sehingga memudahkan pembaca memahami maksud dan isi buku ini.
Filihan bahasa yang digunakan oleh penulis pun sangat lugas membuat pembaca mudah terbawa dalam

alur tulisan ini, sehingga tidak menyulitkan penulis untuk menyadarkan pembaca agar melakukan sebuah
perubahan besar untuk masa depan.

Buku ini terdiri dari 13 bab yang dikemas dengan apik pada setiap pembahasan. Penulis berusaha
mengarahkan pembaca bahwa diri mereka “self” adalah kendaraan untuk kehidupan, sehingea untuk
mencapai tujuan hidup mercka ditempatkan dalam dua pilihan vaitu ingin menjadi secrang passenger atau
driver. Penulis memberikan penjelasan mengenai kriteria beserta resiko atas pilihan mereka. Selain itu,
menjadi seorang driver membutuhkan latihan agar mencapai status seorang “pood driver”, karena seorang
dengan mental driver memiliki kemampuan istimewa untuk memotivasi diri sendiri agar bergerak maju.
Pada beherapa bab lain juga dijelaskan bagaimana tahapan-tahapan untuk menjadi seorang pood driver,
seperti contoh perlunya disiplin diri, berfikir kritis dan kreatif, berfikir sederhana, dsb.

Penulis membuar setiap bab dengan disertai contoh-conteh nyara dalam kehidupan, schingga
pembaca bisa mengambil pelajaran dari kisah-kisah nyata yang ditampilkan penulis. Penulis tidak hanya
mencnjolkan kepada pembaca agar menjadi seorang driver semata, namun juga memberikan pemaparan
tentang bagaimana menjadi seorang bermenral passenger, menjadi seorang pood dan bad passenger,

Terlepas dari semua, dapar disimpulkan bahwa penulis ingin membawa pembaca unmuk melakukan
perubahan yang baik dalam kehidupan, sehingea jiwajiwa bermental passenger dapat bermetamorfosis
menjadi driver yang memberikan kebaikan di masa mendatang. Rhenald Kasali sebagai penulis ingin sekali
merubah mindset kehidupan yang sudah dibentuk di masyarakat Indonesia, agar masyarakar memiliki
daya saing dan juang vang tinggi. Buku ini sangar bermanfaar untuk dinikmad bagi anda yang
memburuhkan motivasi bagi hidup anda. [RTO]
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